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ABSTRAK 
 

 Waduk Kedungombo terletak di perbatasan tiga kabupaten di Provinsi Jawa Tengah, 

yaitu Kabupaten Grobogan, Kabupaten Sragen, dan Kabupaten Boyolali (tepatnya di 

Kecamatan Geyer, Kabupaten Grobogan). Waduk Kedungombo merupakan salah satu 

waduk terbesar di Indonesia. Pembangunan Waduk Kedungombo difungsikan sebagai 

tempat penyimpanan air untuk irigasi lahan lebih dari 60 ribu hektar, Pembangkit Listrik 

Tenaga Air (PLTA), perikanan, pariwisata, dan mencegah adanya banjir. Namun, di sisi 

lain adanya masalah sedimentasi pada Waduk Kedungombo dapat mempengaruhi 

kapasitas tampung waduk. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh sedimentasi 

terhadap kapasitas tampung waduk, dengan mengetahui besar sedimentasi yang masuk 

per tahun pada waduk, perubahan kapasitas tampung waduk pada masa yang akan datang 

yang diakibatkan oleh adanya sedimentasi, sehingga dapat menjadi pertimbangan bagi 

pihak terkait dalam melakukan perawatan pada Waduk Kedunngombo. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu metode Tampungan Mati (Dead Storage) dengan 

memorediksi laju sedimentasi yang akan datang dengan metode Forecasting 

menggunakan Software Ms.Exce. 

 Berdasarkan data yang didapatkan dari BBWS Pemali Juana Semarang, dengan 

metode forecasting Ms. Excel  besar sedimentasi 1,61 juta m³/tahun dan volume kering 

sedimen awal 971,453 
3/ mkg . Berdasarkan hasil analisis pengaruh sedimentasi 

terhadap umur waduk kedungombo dengan menggunakan metode kapasitas tampung mati 

(dead storage) mendapatkan  pengaruh rata-rata sedimentasi terhadap umur waduk 

sebesar 2,72% tiap tahunnya atau dapat di jelaskan bahwa sedimen sedimen yang 

mengendam pada tampungan mati Waduk Kedungombo sebesar 1,47 juta m³ per tahun 

dan di perkirakan tampungan mati waduk penuh karena adanya endapan sedimen pada 

tahun 2047. 
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ABSTRACT 
 

 

Kedungombo Reservoir is located on the border of three regencies in Central Java 

Province, namely Grobogan Regency, Sragen Regency, and Boyolali Regency (precisely 

in Geyer District, Grobogan Regency). The Kedungombo Reservoir is one of the largest 

reservoirs in Indonesia. The construction of the Kedungombo Reservoir functioned as a 

storage area for irrigation of more than 60 thousand hectares of land, hydroelectric power 

plants (PLTA), fisheries, tourism, and to prevent flooding. However, on the other hand 

the presence of sedimentation problems in the Kedungombo Reservoir can affect 

reservoir capacity. 

This study aims to determine how much the influence of sedimentation on reservoir 

capacity. By knowing the amount of sedimentation that enters per year in the reservoir 

and changes in reservoir capacity in the future caused by sedimentation, it can become a 

consideration for the parties involved in maintaining the Kedunngombo Reservoir. The 

method used in this research is Dead Storage and to predict future sedimentation rates the 

Forecasting Ms.Exce method is used. 

Based on data obtained from BBWS Pemali Juana Semarang and processed using. 

Forecasting Ms. Excel method, sedimentation is 1.61 million m³ / year and the initial dry 

sediment volume is 971,453. Based on the results of the analysis of the effect of 

sedimentation on the age of the Kedungombo reservoir using the dead storage capacity 

method, the average effect of sedimentation on the reservoir life is 2.72% per year. In 

other words, sediment submerged in the dead reservoir of the Kedungombo Reservoir is 

1.47 million m³ per year and it is estimated that the reservoir is dead full due to sediment 

deposition in 2047. 
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